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PERATURAN BUPATI KUBU RAYA

PERATURAN BUPATI KUBU RAYA
NOMOR %9 TAHUN 2022

TENTANG
TAMBAHAN PENGHASILAN PEGAWAI KEPADA
APARATUR SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN KUBU RAYA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KUBU RAYA,

bahwa sesuai ketentuan Pasal 58 ayat (2) Peraturan Pemeri;

Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Dafjrah,

Pemerintah Daerah dapat memberikan tambahan pengha
kepada Pegawai Aparatur Sipil Negara dengan memperhat:
kemampuan keuangan daerah;

1tah

ilan
kan

bahwa berdasarkan ketentuan sebagaimana diatur ddlam

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900-4700 Tahun 2
tentang Tata Cara Persetujuan Menteri Dalam Negeri Terhsa
Tambahan Penghasilan Pegawai Aparatur Sipil Negara

020
idap
di

Lingkungan Pemerintah Daerah, menetapkan pembeérian

tambahan penghasilan pegawai ASN di lingkungan Pemerii
Daerah dengan Peraturan Kepala Daerah;

bahwa Tambahan Penghasilan bagi Pegawai ASN dan CPNS di

lingkungan Pemerintah Kabupaten Kubu Raya diberikan da
rangka meningkatkan kinerja pegawai, kesejateraan peg
penyediaan pelayanan prima serta kinerja utama yaitu In
Reformasi Birokrasi;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimak
dalam huruf a, huruf b dan huruf ¢, maka perlu menetar

lam
ai,
eks

sud
kan

Peraturan Bupati tentang Pemberian Tambahan Penghasilan

Kepada Aparatur Sipil Negera di Lingkungan Pemerii
Kabupaten Kubu Raya;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Repu
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2007 tentang Pembentu

1tah

blik

kan

Kabupaten Kubu Raya di Provinsi Kalimantan Barat (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 101, Tamba
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4751);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2

han

Sipil
014

Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indoresia

Nomor 5494);

A
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10.

11.

12

Undang-Undang 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Dagrah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5%87)
sebagaimana telah diubah beberapa kali dan terakhir de
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perub
Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 ten
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indon
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Rep
Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Di
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indon
Tahun 2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Rep
Indonesia Nomor 5135) sebagaimana telah diubah de
Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentanng Di
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indon
Tahun 2021 Nomor 202, Tambahan Lembaran Negara Rep
Indonesia Nomor 6718);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6477);

Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Neg
Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 33 Tahun 2011 tentang Pedoman
Analisis Jabatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 453);

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 34 Tahun 2011 tentang Pedoman
Evaluasi Jabatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 454);

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 63 Tahun 2011 tentang Pedomhan
Penataan Sistem Tunjangan Kinerja Pegawai Negeri;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 35 Tahun 2012 tentang
Analisis Jabatan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2012 Nomor 483);

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 39 Tahun 2013 tentang Penetapan
Kelas Jabatan di Lingkungan Instansi Pemerintah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 1636);




Menetapkan

13.

14.

15.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tenf
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Repu

ang
blik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diu
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 T

bah
un

2018 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Négeri
Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum

Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 N
157);

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Reformasi Birokrasi Nomor 41 Tahun 2018 ten
Nomenklatur Jabatan Pelaksana bagi Pegawai Negeri Sip
Lingkungan Instansi Pemerintah (Berita Negara Repu
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1273);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tent

or

dan
ang
1 di
blik

ang

Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN BUPATI TENTANG TAMBAHAN PENGHAS
PEGAWAI KEPADA APARATUR SIPIL NEGARA
LINGKUNGAN PEMERINTAHKABUPATEN KUBU RAYA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Kubu Raya.

ILAN
DI

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan ury
pemerintahan yang menjadi kewenangan Kabupaten K
Raya.
Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten K
Raya.

san
Lbu

1bu

Perangkat Daerah adalah perangkat daerah di lingkungan

Pemerintah Daerah.

Pegawai ASN adalah Pegawai Negeri Sipil dan Pegs
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang diangkat oleh peja
Pembina Kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabse
pemerintahan atau diserahi tugas Negara lainnya dan d
berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Calon Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat C
adalah Calon Pegawai Negeri Sipil Daerah.

wail
\bat
ltan

gaji

PNS

Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah

Pegawai Negeri Sipil Pemerintah Kabupaten Kubu Raya.
Tambahan Penghasilan Pegawai yang selanjutnya disingkat
adalah Tambahan Penghasilan yang diberikan kepada Pegg

ASN dan CPNS dalam rangka meningkatkan disiplin, motIaSi

kerja dan kesejahteraan pegawai berdasarkan beban k
prestasi kerja, kondisi kerja, kelangkaan profesi dan/e
pertimbangan objektif lainnya.

TPP
wal

rja,
[tau




Pengguna Anggaran adalah pemegang kewenangan penggunaan
anggaran untuk melaksanakan tugas dan fungsi Perangkat
Daerah yang dipimpinnya.

Kuasa Pengguna Anggaran adalah pejabat yang diberi kuasa
untuk melaksanakan sebagian kewenangan pengguna
anggaran dalam melaksanakan sebagian tugas dan fuhgsi
Perangkat Daerah.

Kelas Jabatan adalah klasifikasi jabatan dalam satlian
organisasi yang didasarkan pada hasil evaluasi jabatan jlang
selanjutnya digunakan sebagai dasar pemberian besdran
tambahan penghasilan.

Pejabat Pelaksana Tugas yang selanjutnya disebut Plt. adalah
PNS yang ditunjuk untuk melaksanakan tugas dan kewajiban
pejabat struktural yang lowong.
Pelaksana Harian adalah PNS yang ditunjuk untuk

melaksanakan tugas jabatan struktural yang bersangkutan
berhalangan sementara.

BAB 11
MAKSUD, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP

Pasal 2

Maksud disusunnya Peraturan Bupati ini adalah sebagai Pedoman

dalam Pelaksanaan pemberian tambahan penghasilan berdasarkan:

a. beban kerja;

b. prestasi kerja;

c. kondisi kerja; &

d. kelangkaan profesi; dan

- pertimbangan objektif lainnya kepada Pegawai ASN dan CPNS di
Lingkungan Pemerintah Daerah /l

Pasal 3 é

Tujuan disusunnya Peraturan Bupati ini:

a. meningkatkan kesejahteraan Pegawai ASN dan CPNS; dan

b. meningkatkan motivasi, disiplin dan kinerja Pegawai ASN dan
CPNS.

BAB III
KRITERIA PEMBERIAN TAMBAHAN PENGHASILAN

Pasal 4

(1) Pegawai ASN dan CPNS berhak menerima TPP setiap bulan.
(2) TPP sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diberikan

berdasarkan kriteria:

a. beban kerja;

b. prestasi kerja;

c. kondisi kerja;

d. kelangkaan profesi; dan

e. pertimbangan objektif lainya.
(3) Pegawai ASN dan CPNS dapat menerima lebih dari 1 (satu)

kriteria sebagaimana dimaksud pada ayat (2).




Pasal 5

TPP berdasarkan beban kerja sebagaimana dimaksud dalam Pashl 4
ayat (2) huruf b dilaksanakan dengan ketentuan:
(1) diberikan kepada Pegawai ASN dan CPNS di lingkungan
Pemerintah Daerah.
(2)  besaran TPP berdasarkan beban kerja sebesar 40% (empat puluh
persen) dari besaran basic TPP.
(3) besaran alokasi TPP berdasarkan beban kerja dihitung derd gan
menggunakan rumusan sebagai berikut:
TPP Beban Kerja = (40% x Basic TPP)
(4)  TPP beban kerja dihitung berdasarkan persentase kehadiran.
(5) format TPP beban kerja tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.

Pasal 6

TPP berdasarkan prestasi kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4

ayat (2) huruf a dilaksanakan dengan ketentuan:

(1)  diberikan kepada Pegawai ASN dan CPNS di lingkurigan
Pemerintah Daerah.

(2) besaran TPP berdasarkan prestasi kerja diberikan maksimal
sebesar 85% (delapan puluh lima persen) dari besaran basic TPP.

(3) besaran alokasi TPP berdasarkan prestasi kerja dergan
menggunakan rumusan sebagai berikut:

TPP Prestasi Kerja = (maksimal 85% x Basic TPP).

(4) TPP prestasi kerja dihitung berdasarkan persentase serdpan
anggaran triwulan sebelumnya sesuai tanggungjawab jabat

(5) format persentase serapan anggaran triwulan tercantum dalam
Lampiran II, III dan IV dan V yang merupakan bagian ak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(6) TPP berdasarkan prestasi kerja diberikan kepada Pegawai ASN
dan CPNS yang memiliki prestasi kerja yang tinggi se$uai
keahliannya atau inovasi dan diakui oleh pimpinan diatasnya.

(7) besaran TPP berdasarkan Prestasi Kerja sesuai kemampuan
keuangan Daerah dari besaran basic TPP.

Pasal 7

Pemberian TPP berdasarkan prestasi kerja sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 dikecualikan terhadap Pegawai ASN dan CPNS |pada
Perangkat Daerah yang mendapatkan insentif pemungutan pajak
daerah.

Pasal 8

TPP berdasarkan kondisi kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
ayat (2) huruf ¢ dilaksanakan dengan ketentuan:

(1) Diberikan kepada Pegawai ASN dan CPNS di lingkungan:
inspektorat;

badan pengelolaan keuangan dan aset daerah;
badan perencanaan pembangunan daerah;

dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu;
dinas kependudukan dan pencatatan sipil;
UKPBJ;

=000 o




(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(3)

(4)

(5)

bagian hukum sekretariat daerah;

&
h. kasubbag rencana kerja dan keuangan/analis keua.trgan

pusat dan daerah;
i. bendahara pengeluaran;
j. bendahara penerimaan; dan
k. pengurus barang.

adalah 30% (tiga puluh persen) dari basic TPP.

Besaran alokasi TPP berdasarkan kondisi kerja dihitung de
menggunakan rumusan sebagai berikut:

TPP Kondisi Kerja = (maksimal 30% x Basic TPP)

Alokasi TPP untuk Sekretariat Daerah berdasarkan kondisi 1erja

gan

Kriteria TPP berdasarkan kondisi kerja diberikan kepada

Pegawai ASN dan CPNS yang melaksanakan tugas dan tangg
jawab memiliki risiko tinggi sebagai berikut:

a. risiko kesehatan; dan

b. risiko keamanan jiwa;

ung

Rincian kriteria risiko yang dimaksud pada ayat (4) diratas

adalah sebagai berikut:

a. pekerjaan yang berkaitan langsung dengan penyakit ment

b. pekerjaan yang berkaitan langsung dengan bahan k
berbahaya/ radiasi, dan bahan radiaktif;

c. pekerjaaan yang berisiko dengan keselamatan kerja;

d. pekerjaan yang berisiko dengan aparat pemeriksa
penegak hukum,;

e. pekerjaan yang satu tingkat dibawahnya dibutuhkan a
atau jabatan yang setingkat, namun tidak ada pej
pelaksananya; dan/atau

f. pekerjaan yang tingkat dibawahnya sudah didukung

1lar;
imia
dan

alis
abat

oleh

jabatan fungsional dan tidak ada jabatan struktural

dibawahnya.
Besaran TPP berdasarkan Kondisi Kerja sesuai kemamp
keuangan Daerah dari besaran basic TPP.

Pasal 9

Alokasi TPP berdasarkan kelangkaan profesi bagi Sekre

Daerah diberikan 30% (tiga puluh persen) dari basic TPP.

Besaran alokasi TPP berdasarkan kelangkaan profesi dihif

dengan menggunakan rumusan sebagai berikut:

TPP Kelangkaan Profesi = (30% x Basic TPP)

Kriteria TPP berdasarkan kelangkaan profesi diberikan key

Pegawai ASN dan Kriteria TPP berdasarkan kelangkaan pre

diberikan kepada Pegawai ASN dan CPNS yang melaksana

tugas pada kriteria sebagai berikut:

a. keterampilan yang dibutuhkan untuk pekerjaan kh
dan/atau

b. kualifikasi pegawai Pemerintah Daerah sangat sedikit 3
dapat memenuhi kualifikasi dimaksud.

TPP Pegawai ASN berdasarkan kelangkaan profesi diber

kepada Pegawai ASN yang melaksanakan tugas pada jab

pimpinan tertinggi di Pemerintah Daerah.

Penetapan kriteria TPP berdasarkan kelangkaan profesi min

10% (sepuluh persen) dari basic TPP.
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Pasal 10

TPP berdasarkan pertimbangan objektif lainnya sebagaixlana

dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf d dilaksanakan de
ketentuan:

(1) Jenis TPP berdasarkan pertimbangan objektif lainnya melipu
a. Insentif pajak daerah; dan
b. Insentif retribusi daerah.

(2) Pemberian TPP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diber
sepanjang diamanatkan oleh ketentuan peraturan perund
undangan.

Pasal 11

TPP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) diberikan kepad
a. Calon PNS;

gan

ti:

1kan
ang-

a.

b. PNS;

(=% sekretaris daerah;

d pejabat pelaksana tugas; dan

e pejabat pelaksana harian yang melaksanakan tugas lebih dari 1

(satu) bulan dan/atau apabila pejabat definitive bersangki
melaksanakan cuti besar.

Pasal 12

TPP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) tidak diber
kepada Pegawai ASN dan CPNS apabila yang bersangkutan:
sedang melaksanakan tugas belajar;

sedang melaksanakan cuti di luar tanggungan Negara;
berstatus tersangka dan ditahan;

pejabat pelaksana harian yang melaksanakan tugas kurang
1 (satu) bulan; atau

e menjalani hukuman disiplin pegawai.

oo p

Pasal 13

Apabila Pegawai ASN rangkap jabatan sebagai pelaksana tugas
hanya mendapatkan salah satu TPP yang mempunyai besaran
lebih tinggi.

Pasal 14

(1)  Pegawai ASN yang mengambil cuti tahunan, pembayaran
diatur sebagai berikut:

a. pegawai ASN yang melaksanakan cuti tahunan samp
dengan 12 (dua belas) hari secara terus menerus, TF
dibayarkan sebesar 100% (seratus persen) pada bula
berkenaan;

b. pegawai ASN yang melaksanakan cuti tahunan lebih dari

12 (dua belas) hari sampai dengan 1 (satu) bulan secat
terus menerus, TPP dibayarkan sebesar 85% (delapa
puluh lima persen) pada bulan berkenaan; dan

c. pegawai ASN yang melaksanakan cuti tahunan lebih dari

1 (satu) bulan secara terus menerus, TPP dibayarka

sebesar 70% (tujuh puluh persen) pada bulan berkenaan.

1tan

kan

dari
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a
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(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

Pegawai ASN yang mengambil cuti besar, TPP tidak dibayarkin.

Pegawai ASN yang melaksanakan cuti sakit, pembayaran

diatur sebagai berikut:

a. pegawai ASN yang melaksanakan cuti sakit sam
dengan 15 (lima belas) hari, TPP dibayarkan sebe
100% (seratus persen) pada bulan berkenaan;

b. pegawai ASN yang melaksanakan cuti sakit lebih dari
(lima belas) hari sampai dengan 1 (satu) bulan, 1

TPP

pai
sar

15
PP

dibayarkan sebesar 85% (delapan puluh lima persgen)

pada bulan berkenaan; dan
c. Pegawai ASN yang melaksanakan cuti sakit lebih dar
(satu) bulan, TPP dibayarkan sebesar 70% (tujuh pul
persen) pada bulan berkenaan.

i 1
uh

Pegawai ASN yang melaksanakan cuti melahirkan, pembayaran

TPP diatur sebagai berikut:

a. bagi pegawai ASN yang menduduki jabatan struktui
TPP dibayarkan sebesar:

1. 85% (delapan puluh lima persen) pada bu
pertama;

2. 70% (tujuh puluh persen) pada bulan kedua; dan

3. 50% (lima puluh persen) pada bulan ketiga.

b. bagi pegawai ASN yang tidak menduduki jabat
struktural, TPP dibayarkan sebesar 100% (sera
persen) setiap bulannya.

Pegawai ASN yang melaksanakan cuti alasan pen

pembayaran TPP diatur sebagai berikut:

a. Pegawai ASN yang melaksanakan cuti alasan pent
kurang dari 7 (tujuh) hari, TPP dibayarkan sebesar 10
(seratus persen) pada bulan berkenaan;

b. Pegawai ASN yang melaksanakan cuti alasan pent

ral,

an

an
1B

flng’

ng
D%

ng

selama 7 (tujuh) hari sampai dengan 15 (lima belas) hari,

TPP dibayarkan sebesar 75% (tujuh puluh lima pers
pada bulan berkenaan; dan

en)

15 (lima belas) hari sampai dengan 1 (satu) bulan,

c. Pegawai ASN melaksanakan cuti alasan penting lebih tri

PP

dibayarkan sebesar 50% (lima puluh persen) pada bulan

berkenaan.

BAB IV
PENETAPAN BESARAN TPP

Pasal 15

Penetapan nilai dasar TPP didasarkan pada parameter sebaga
berikut:

a. kelas jabatan;

b. indeks kapasitas fiskal daerah;

c. indeks kemahalan konstruksi; dan

d. indeks penyelenggaraan pemerintah daerah.

Nilai dasar TPP dihitung menggunakan rumus :

(Besaran Tunjangan Kinerja Badan Pemeriksa Keuangan
kelas jabatan sesuai ketentuan peraturan perundang-undan
x (indeks kapasitas fiskal daerah) x (indeks kemah
konstruksi) x (indeks penyelenggaraan pemerintah daerah).
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(2)

(2)

4)

BAB V
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 16

TPP yang telah dibayarkan terhitung mulai bulan Januari 2
sampai dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, h
menyesuiakan dengan Peraturan Bupati ini.

Dalam hal pembayaran TPP sebagaimana dimaksud pada
(1) melebihi ketentuan Peraturan Bupati ini, Pegawai ASN
CPNS yang bersangkutan wajib mengembalikan kelebihar
Kas Umum Daerah.

BAB VI
TIM PELAKSANAAN TPP

Pasal 17

Tim pelaksanaan TPP ASN diketahui oleh Sekretaris Da

serta sekurang-kurangnya terdiri dari unsure perangkat da
terkait.

Unsur Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada aya
meliputi:
a. Perangkat daerah yang membidangi pengelolaan keuar

022
Arus

yat
Fcl:lan

rrah
erah

(1)

gan

daerah bertugas melakukan perhitungan terkait

penganggaran TPP Pegawai ASN;

b. Perangkat daerah yang membidangi organisasi bertugas

untuk melakukan perhitungan indeks penyelenggat
pemerintahan daerah serta mengidentifikasi jabatan-jab
yang masuk dalam kriteria beban kerja, prestasi k
kondisi kerja, kelengkaan profesi dan/atau pertimbar
objektif lainnya;

c. Perangkat daerah yang membidangi kepegawaian bert
untuk  melakukan  perhitungan pemangku jab
berdasarkan masing-masing kelas jabatan;

d. Perangkat daerah yang membidangi hukum ber
menyusun peraturan tentang TPP sesuai dengan keten
peraturan perundang-undangan;

e. Perangkat daerah yang membidangi perencanaan bertt
untuk memastikan penganggaran terkait TPP; dan/atau

f.  Perangkat daerah yang membidangi pengawasan bertt
untuk melakukan pengawasan pelaksaan TPP sesuai der
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pembentukan tim pelaksanaan TPP sebagaimana dimaksud f

ayat (2) ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Dalam melaksanakan tugas tim pelaksana sebagaim

dimaksud pada ayat (3) dibantu oleh Sekretariat Tim 1y

ditetapkan dengan Keputusan Sekretaris Daerah.
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BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 18

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku:

a. Peraturan Bupati Kubu Raya Nomor 56 Tahun 2019 ten
Tambahan Penghasilan Pegawai Negeri Sipil (Berita Da
Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019 Nomor 56);

b. Peraturan Bupati Kubu Raya Nomor 21 Tahun 2020 ten

tang
erah

fang

Perubahan atas Peraturan Bupati Kubu Raya Nomor 56 Tahun

2019 tentang Tambahan Penghasilan Pegawai Negeri Slpil (B
Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2020 Nomor 21);

c. Peraturan Bupati Kubu Raya Nomor 22 Tahun 2020 ten
Perubahan Kedua atas Peraturan Bupati Kubu Raya Nomo;
Tahun 2019 tentang Tambahan Penghasilan Pegawai Negeri
(Berita Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2020 Nomor 22);

d. Peraturan Bupati Kubu Raya Nomor 77 Tahun 2020 ten
Perubahan Ketiga atas Peraturan Bupati Kubu Raya Nomo:
Tahun 2019 tentang Tambahan Penghasilan Pegawai Negeri
(Berita Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2020 Nomor 77);

e. Peraturan Bupati Kubu Raya Nomor 95 Tahun 2020 ten

erita

fang
- 56
SIpil

fang
- 56
S1pil
lan

fang

Perubahan Keempat atas Peraturan Bupati Kubu Raya Nomor 56

Tahun 2019 tentang Tambahan Penghasilan Pegawai Negeri
(Berita Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2020 Nomor 2020
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 19

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundar
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Da
Kabupaten Kubu Raya

Ditetapkan di Sungai
pada tanggal 14 Oktoper 20

BUPATI KUBU RAYA,

Diundangkan di Sungai Raya
pada tanggal .lA..Qkkober 2022
SEKR RIS DAERAH KABUPATEN KUBU RAYA

YUS NIZAM
BERITA DAERAH KABUPATEN KUBU RAYA TAHUN 2022 NOMOR..}3

SIpil
),

gan
erah

22
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C. FORMAT SURAT PERNYATAAN

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SKPD .............. dengan
menyatakan sebenar-benarnya bahwa:

1. Data yang disampaikan telah sesuai dengan fakta yang seben:
benarnya dan sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Peratur
Bupati Kubu Raya Nomor ....... Tahim ........ tentang Tambah!
Penghasilan Pegawai Negeri Sipil.

2. Tambahan Penghasilan Pegawai Negeri Sipil yang diterima ak
dipergunakan untuk tambahan penghasilan PNS di Lingkungan SKI
.............. dan tidak akan digunakan untuk membiayai pengeluara
pengeluaran lain diluar untuk tambahan penghasilan PNS.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat untuk melengkapin pengaju
tambahan penghasilan PNS di lingkungan SKPD .......

Kepala SKPD

(Tanda Tangan)

(Nama Lengkap)

Diundangkan di Sungai Raya
pada tanggal ..!4...0kkoker 2033
SEKR IS DAERAH KABUPATEN KUBU RAYA

4

YUS NIZAM
BERIT ERAH KABUPATEN KUBU RAYA TAHUN 2022 NOMOR..13
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LAMPIRAN III

PERATURAN BUPATI KUBU RAY
NOMOR %4 TAHUN 2022
TENTANG

TAMBAHAN PENGHASILAN PEGAWAI
KEPADA APARATUR SIPIL NEGARA
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH
KABUPATEN KUBU RAYA
PERHITUNGAN PERSENTASE TPP PRESTASI KERJA PER TRIWULAN
Perhitungan TPP Prestasi Kerja dihitung berdasarkan Presentase Output
Kinerja Per Triwulan Pada Setiap level Jabatan. Adapun besaran Kkinerja
Output yang diterima per triwulan berdasarkan Output Kinerja adalah sebagai
berikut:
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